ABSTRAK
Skripsi dengan judul “Santunan Anak Yatim Perspektif Bisri Mustofa dan Buya
Hamka: Studi Komparatif Antara Tafsir Al-Ibriz dan Al-Azhar”, ditulis
oleh Nur Muhammad Yusuf NIM 12301183080, Dosen Pembimbing
Ahmad Saepullah M.Ag, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri Sayyid
Ali Rahmatullah Tulungagung, Tahun 2024
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Riset ini dilakukan oleh adanya kenyataan bahwa banyaknya panti asuhan yang
bertebaran tapi masih menelantarkan anak yatim, yayasan panti asuhan hanya
digunakan sebagai proyek data untuk menggaet dana orang-orang yang berniat
dermawan dengan memberikan santunan kepada anak yatim melalui yayasan panti
asuhan tersebut tanpa tahu apa yang sebenarnya terjadi didalamnya. Pengurus panti
asuhan hanya menginginkan dana tersebut dan meninggalkan kewajiban untuk
merawat dan mengurus anak yatim. Para pengasuh menempatkan kepentingan
pribadi serta mengesampingkan kedudukannya sebagai wali para anak yatim.
Berangkat dari sini penulis tergugah untuk meneliti tentang bagaimana konsep
mengasuh anak yatim dengan perspektif bisri mustofa dan buya hamka. Sebab
dalam tafsirnya al-ibriz dan al-azhar kedua mufassir tersebut memberikan panduan
tentang kewajiban sosial dan ekonomi umat Islam dalam merawat anak yatim.
Dengan mengangkat dua rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana pandangan Bisri
Mustofa dan Buya Hamka mengenai konsep santunan anak yatim dalam al-Qur’an?
2) Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran Bisri Mustofa dan Buya
Hamka? Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi kepustakaan (library research). Hasil dari penelitian ini yaitu
aspek memberikan hak-hak yang layak untuk anak yatim. Bisri Mustofa dan Buya
Hamka menggaris bawahi perlunya perhatian terhadap hak-hak anak yatim, baik
dalam bentuk perlindungan sosial maupun materiil. Mereka harus dijaga dan
dipenuhi hak-haknya dengan cara yang adil dan transparan, tanpa ada pihak yang
mengambil keuntungan secara tidak sah dari keadaan mereka. Kemudian perbedaan
makna santunan kepada anak yatim dalam Tafsir Al-Ibriz, Bisri Mustofa
menitikberatkan pada pembinaan karakter dan moral anak yatim, sedangkan di
dalam Tafsir al-Azhar, Buya Hamka menekankan pada aspek keadilan sosial dan
perlindungan hak-hak anak yatim, terutama yang berkaitan dengan harta
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ABSTRACT
Thesis with the title "Sanctions for Orphans Perspective of Bisri Mustofa and Buya
Hamka: Comparative Study Between Tafsir Al-Ibriz and Al-Azhar", written
by Nur Muhammad Yusuf NIM 12301183080, Supervising Lecturer Ahmad
Saepullah M.Ag, Al-Qur'an Science Study Program an and Tafsir Faculty of
Ushuluddin, Adab and Da'wah, Sayyid Ali State Islamic University
Rahmatullah Tulungagung, 2024
Key words: Orphans, al-Ibriz, al-Azhar
This research was carried out due to the fact that there are many orphanages that
are scattered but still neglecting orphans, orphanage foundations are only used as
data projects to attract funds from people who intend to be generous by providing
compensation to orphans through these orphanage foundations without knowing
what they are doing. actually happened there. The orphanage administrators only
want the funds and abandon their obligation to care for and look after the orphans.
Caregivers prioritize their personal interests and put aside their position as
guardians of orphans. Starting from here, the author was inspired to research the
concept of caring for orphans from the perspective of Bisri Mustofa and Buya
Hamka. Because in their interpretations of al-ibriz and al-azhar, the two mufassir
provide guidance on the social and economic obligations of Muslims in caring for
orphans. By raising two problem formulations, namely: 1) What are the views of
Bisri Mustofa and Buya Hamka regarding the concept of compensation for orphans
in the Koran? 2) What are the similarities and differences in the interpretations of
Bisri Mustofa and Buya Hamka? This research uses a qualitative descriptive
method with a library research approach. The results of this research are aspects of
providing proper rights for orphans. Bisri Mustofa and Buya Hamka underlined the
need to pay attention to the rights of orphans, both in the form of social and material
protection. Their rights must be protected and fulfilled in a fair and transparent
manner, without anyone taking illegal advantage of their situation. Then the
difference in the meaning of compensation for orphans in Tafsir Al-Ibriz, Bisri
Mustofa focuses on developing the character and morals of orphans, while in Tafsir
al-Azhar, Buya Hamka emphasizes aspects of social justice and protecting the
rights of orphans, especially those related to with treasure
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